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Ide penciptaaan karya ini berasal dari ketertarikan penulis pada permasalahan
yang dapat muncul akibat siaran media televisi. Karakter informasi yang monolog
tidak memberikan ruang dialog bagi pemirsa sehingga cenderung tidak
mempertimbangkan efek atau dampak psikologis yang terjadi pada penonton. Selama
ini penonton hanya menjadi obyek, tanpa dapat memberikan respon balik terhadap
apapun yang ditayangkan oleh stasiun-stasiun televisi tersebut. Mereka dipandang
sebagai pasar semata, reaksi masyarakat hanya diukur berdasarkan tingginya rating,
jika rating tinggi maka acara terus diproduksi/ditayangkan meskipun sebenarnya acara
tersebut tidak banyak bermanfaaat bagi penonton.

Ketertarikan tersebut menjadikan ide dasar bagi penulis untuk menuangkannya
ke dalam karya seni, namun itu semua bukanlah satu-satunya alasan untuk berkarya.
Ada beberapa hal terkait dengan hal itu, seperti:

1. Penulis memposisikan diri sebagai orang tua dari dua anak, sehingga penulis
sangat mengkhawatirkan perkembangan jiwa anak-anak yang menghabiskan
jiwa mercka di depan televisi.

2. Penulis sendiri merasa sangat dekat dengan televisi, dapat diartikan televisi
dapat menjadi teman bagi penulis dalam mengisi waktu.

3. Karya seni ini merupakan reaksi personal dari penulis dalam menanggapi

berbagai tayangan dari stasiun televisi yang ada.
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Sebenarnya permasalahan yang diangkat sebagai tema tersebut merupakan hal
yang telah biasa kita hadapi, namun terkadang kita tidak menyadarinya. Melalui karya
ini penulis ingin memberikan sebuah sentilan kecil terhadap berbagai tayangan

televisi yang ada.
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